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INTISARI 
 
Biaya tambahan dalam pendanaan program pensiun dapat dihitung dengan metode Accrued Benefit 
Cost. Metode ini merupakan metode yang dapat menentukan biaya tunjangan pensiun berdasarkan 
manfaat yang diterima setiap tahunnya. Perhitungan yang dilakukan dipengaruhi oleh tabel Group 
Annuity Mortality (GAM) 1971, yang kemudian menghitung ukuran kewajiban pensiun, kewajiban 
aktuaria, biaya normal, dan biaya tambahan. Tujuan dari penelitian ini adalah menganalisis 
penggunaan metode Accrued Benefit Cost untuk menghitung biaya tambahan pada pendanaan program 
pensiun dan mengaplikasikan perhitungan biaya tambahan pada PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan 
Barat. Data yang digunakan sebanyak 140 data gaji karyawan yang masuk kerja sejak tahun 2008 
hingga 2010. Perhitungan dengan memperhatikan gaji awal, lamanya bekerja, tingkat kenaikan gaji dan  
fungsi bunga, dapat dihitung manfaat yang akan diterima dan biaya tambahan yang dikeluarkan pihak 
perusahaan. Biaya tambahan yang dikeluarkan PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan Barat pada 
tahun 2013 untuk 140 karyawan adalah sebesar Rp9.383.351,-. Biaya tambahan tersebut dapat 
mencukupi manfaat yang akan diterima karyawan apabila perusahaan mengalami defisit. Apabila 
perusahaan tidak mengalami defisit, biaya tambahan yang telah disediakan dapat dijadikan investasi 
pada perusahaan tersebut. 
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PENDAHULUAN 
     Perkembangan dunia usaha dapat meningkatkan lapangan pekerjaan dan persaingan para pencari 
kerja. Upaya yang dilakukan oleh pihak pemberi kerja demi mempertahankan karyawan (pekerja) 
mereka adalah dengan memberikan fasilitas, baik saat aktif bekerja maupun setelah tidak aktif bekerja. 
Jaminan bagi karyawan yang masih aktif bekerja dapat berupa jaminan kesehatan dan pada saat sudah 
tidak aktif bekerja yaitu jaminan berupa pendanaan pensiun. Undang-Undang No. 11 Tahun 1992 
tentang Dana Pensiun menyatakan bahwa pentingnya jaminan hari tua agar karyawan dapat bekerja 
dengan tenang. 
     Pendanaan program pensiun merupakan suatu upaya untuk menyediakan dana yang dilakukan oleh 
perusahaan dan karyawan (bila karyawan ikut memberi iuran) sehingga dana yang terkumpul cukup 
untuk membayar manfaat. Pendanaan program pensiun dilakukan dengan maksud untuk memberikan 
kesinambungan penghasilan bagi karyawan setelah tidak bekerja. Penghasilan yang diterima pada saat 
pensiun tersebut berupa manfaat pensiun yang besarnya ditentukan berdasarkan perhitungan aktuaris 
dan ketentuan peraturan dana pensiun [1]. Dana Pensiun terbagi menjadi dua jenis yaitu Dana Pensiun 
Pemberi Kerja (DPPK) dan Dana Pensiun Lembaga Keuangan (DPLK). DPPK merupakan lembaga 
yang didirikan oleh pemberi kerja suatu perusahaan untuk mengelola pendanaan pensiun para 
karyawan. DPLK merupakan lembaga yang didirikan oleh bank atau perusahaan atau asuransi jiwa 
perorangan [2]. 
     Penelitian ini menghitung biaya tambahan dengan metode Accrued Benefit Cost. Biaya tambahan 
merupakan biaya yang dibayarkan oleh pihak perusahaan ke peserta pensiun ketika terjadi kekurangan 
dana (defisit) yang diakibatkan ketidaksesuaian antara kewajiban dan manfaat pensiun. Data yang 
digunakan yaitu data gaji karyawan PT. PLN (Persero) Wilayah Kalimantan Barat yang diterima sejak 
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tahun 2008 sampai 2010. Perhitungan biaya tambahan dihitung berdasarkan manfaat yang diterima 
peserta pensiun setiap tahunnya dan dikeluarkan pihak perusahaan pada tahun 2013. Langkah 
penyelesaian diawali dengan menghitung manfaat yang diterima karyawan per tahun. Hal ini 
didasarkan oleh gaji awal karyawan, peluang hidup, fungsi gaji, fungsi bunga, fungsi manfaat, manfaat 
koefisien, dan anuitas yang berdasarkan pada Tabel Group Anuity Mortaily (GAM) 1971. Selanjutnya 
dihitung nilai ukuran kewajiban aktuaria, kewajiban aktuaria, biaya normal, dan biaya tambahan. 
 
FUNGSI DASAR AKTUARIA 
Terdapat beberapa fungsi dasar aktuaria yang digunakan dalam perumusan penentuan pendanaan 
pensiun [3], diantaranya adalah sebagai berikut: 
1. Fungsi Survival Komposit 
Fungsi survival komposit merupakan fungsi yang menggambarkan peluang seorang karyawan 
akan tetap bekerja selama masa kerja aktif hingga pada waktu pensiun. Setiap peluang yang digunakan 
berdasarkan pada tabel GAM. Fungsi survival komposit didefinisikan sebagai berikut: 
( )
( )
( )
T
T x n
n x T
x
l
p
l
  
dengan: 
n    = jangka waktu bekerja 
x   = usia karyawan saat ini 
( )T
n xp   = peluang seorang karyawan berusia x akan tetap bekerja untuk n tahun mendatang 
( )T
xl       = jumlah karyawan yang masih aktif bekerja berusia x 
2. Fungsi Bunga 
 Fungsi bunga digunakan untuk menghitung faktor penentu (diskonto) suatu pembayaran yang akan 
dating ke waktu sekarang. Diketahui i adalah tingkat suku bunga yang diasumsikan untuk n tahun, 
dengan nilai i tidak berubah setiap tahunnya. Sehingga dapat didefinisikan sebagai berikut: 
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v
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dengan: 
v        = nilai tunai pembayaran 
(1 )i      = diskonto 
3. Fungsi Gaji 
      Program pensiun mempunyai manfaat yang berkaitan dengan tingkat kenaikan gaji, sehingga 
diperlukan prosedur pemberian gaji di masa mendatang.  Besarnya gaji yang diperoleh karyawan dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
1x
x t
t y
S s

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  
dengan: 
      y     = usia karyawan pertama kali masuk menjadi anggota pensiun 
xS      = kumulatif gaji karyawan dari usia masuk kerja sampai x-1 tahun 
ts      = gaji karyawan yang bekerja ketika berusia t tahun
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4. Fungsi Manfaat 
Fungsi manfaat digunakan untuk menentukan besarnya suatu manfaat yang akan diterima 
karyawan pada saat pensiun, pengunduran diri, cacat, dan meninggal dunia selama masa aktif. 
Besarnya kumulatif manfaat yang akan diterima karyawan saat pensiun didefinisikan sebagai berikut. 
.x xb k s  
.x xB k S  
 dengan: 
xb  = manfaat yang diterima karyawan pada saat berusia x tahun 
xB  = kumulatif manfaat yang dicapai seseorang yang berusia x tahun  
k  = faktor pengali gaji 
5. Anuitas 
     Anuitas adalah serangkaian pembayaran yang sifatnya periodik dimana setiap pembayarannya 
hanya dilakukan bila orang yang bersangkutan masih hidup pada saat pembayaran jatuh tempo. Secara 
matematika, anuitas jiwa dapat dipandang sebagai perpaduan dari fungsi survival   mn xp  dan fungsi 
bunga  nv  yang didefinisikan sebagai berikut :  
 
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dengan: 
xa = nilai sekarang dari anuitas seumur hidup pada usia x (saat ini) 
( )m
n xp = peluang karyawan berusia x akan tetap hidup sampai usia n tahun mendatang    
 
BIAYA TAMBAHAN DENGAN METODE ACCRUED BENEFIT COST 
     Biaya tambahan merupakan iuran yang harus dibayarkan oleh perusahaan ketika terjadi kekurangan 
dana (defisit) dari kewajiban aktuaria. Biaya tambahan timbul karena disebabkan oleh kematian, cacat, 
pensiun dini, dan pengunduran diri dari pekerjaan. Berdasarkan penyebab tersebut, diperlukan biaya 
tambahan untuk menutupi ketidaksesuaian antara kewajiban aktuaria dengan kekayaan. Adapun salah 
satu metode yang dapat digunakan untuk menghitung biaya tambahan yaitu metode Accrued Benefit 
Cost. Metode Accrued Benefit Cost yaitu penentuan biaya tunjangan pensiun di mana biaya yang 
didasarkan atas perhitungan manfaat yang diterima setiap tahunnya [3]. 
     Sebelum menghitung biaya tambahan dilakukan terlebih dahulu perhitungan kewajiban aktuaria 
dan biaya normal. Nilai kewajiban aktuaria dipengaruhi oleh kumulatif manfaat yang diterima. Nilai  
yang diperoleh dari perhitungan biaya normal dipengaruhi oleh manfaat yang diterima setiap tahun. 
Perhitungan biaya tambahan dipengaruhi oleh koefisien manfaat biaya tambahan. 
     Terdapat beberapa ukuran kewajiban pensiun yang harus dibayarkan oleh Dana Pensiun pada 
peserta pensiun, baik pada saat mengundurkan diri, meninggal, cacat, pensiun dini, maupun ketika 
pensiun normal. Bagian-bagian dari ukuran kewajiban pensiun dijelaskan sebagai berikut [3]. 
1. Plan Termination Liability (PTL) 
     Plan Termination Liability (PTL) merupakan kewajiban yang dibayarkan oleh Dana Pensiun 
kepada karyawan pada saat usia x tahun dikarenakan mengundurkan diri, meninggal, cacat, maupun 
pensiun dini dari program pensiun. Untuk menghitung nilai PTL dapat didefinisikan sebagai berikut: 
( )( )
r x
r m r x
x x x rPTL B p v a

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r  = usia pensiun 
( )m
r x xp = peluang seorang karyawan akan tetap hidup pada usia x hingga usia r tahun 
r xv    = bunga diskonto dari usia x ke usia r 
2. Plan Continuity Liability (PCL) 
     Plan Continuation Liability (PCL) merupakan kewajiban yang dibayarkan oleh Dana Pensiun 
kepada karyawan berusia x yang mengikuti program pensiun hingga akhir masa pensiun r. Untuk 
menghitung nilai PCL dapat didefinisikan sebagai berikut: 
( )( )
r x
r T r x
x x x rPCL B p v a
  
( )T
r x xp = peluang seorang karyawan berusia x akan tetap bekerja selama sisa masa kerja (r-x) tahun 
3. Aktuaria Liability (AL) 
     Kewajiban aktuaria merupakan nilai pembayaran manfaat pensiun kepada peserta program pension 
yang pensiun normal. Perhitungan kewajiban aktuaria dapat didefinisikan sebagai berikut: 
( )( )
r x
r T r x
x x x rAL B p v a
  
4. Biaya Normal (NC) 
     Biaya normal adalah biaya yang dibayarkan oleh karyawan kepada suatu perusahaan selama masih 
aktif bekerja. Biaya normal dengan metode Accrued Benefit Cost untuk karyawan yang berusia x dapat 
didefinisikan sebagai berikut: 
( )( )
r x
r T r x
x x x rNC b p v a
  
5. Biaya Tambahan (SC) 
     Biaya tambahan merupakan biaya yang harus dibayarkan oleh perusahaan untuk melunasi 
kekurangan (defisit) manfaat kepada karyawan. Perhitungan biaya tambahan dengan metode Accrued 
Benefit Cost dapat didefinisikan sebagai berikut: 
( )( ) T r xn x n x r x x rSC C b p v a

  
nC  = koefisien manfaat biaya tambahan tahun ke n 
Penentuan nilai 
nC  dapat didefinisikan sebagai berikut: 
z
n
r z
B
C
B B


 
dengan: 
rB  = kumulatif manfaat yang diterima karyawan saat usia r (pensiun) 
zB  = kumulatif gaji peserta pada saat usia z (diperbolehkan pensiun 
STUDI KASUS 
     PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan Barat, menerima 140 orang karyawan sebagai peserta 
pensiun sejak tahun 2008 hingga 2010. Berdasarkan peraturan yang ada di perusahaan, akan dihitung 
biaya tambahan yang dikeluarkan oleh Dana Pensiun pada tahun 2013 dengan menggunakan metode 
Accrued Benefit Cost. 
     Tabel 1 menunjukkan perhitungan biaya tambahan untuk satu orang karyawan, dengan usia masuk 
kerja 28 tahun dan usia saat ini (tahun 2013) 33 tahun. Gaji awal karyawan tersebut sebesar 
Rp2.754.000,- per bulan dan diasumsikan meningkat sebesar 7% per tahun dari gaji tahun pertama 
masuk kerja. Gaji per tahun tersebut dikalikan dengan faktor pengali gaji yang akan mempengaruhi 
fungsi manfaat dan biaya tambahan setiap tahunnya. Perhitungan biaya tambahan juga dipengaruhi 
oleh nilai peluang kerja, peluang hidup, anuitas, fungsi bunga, serta koefisien pengali untuk biaya 
tambahan. Hasil perhitungan pada tabel 1 yaitu biaya tambahan yang dikeluarkan dari tahun ke tahun 
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semakin meningkat. Hal tersebut dipengaruhi oleh lamanya bekerja yang semakin tahun semakin 
bertambah. 
Berikut ditunjukkan tabel perhitungan biaya tambahan. 
Tabel 1 Perhitungan Biaya Tambahan Satu Orang Karyawan 
n x sx Sx bx Bx 
 56(PTL)x 
56(PCL)x 
56(AL)x 
56(NC)x (SCn)x 
1 28 Rp33.048.000 Rp0 Rp826.200 Rp0 Rp0 Rp0 Rp0 Rp160.596 Rp116.922 
2 29 Rp35.361.360 Rp33.048.000 Rp884.034 Rp826.200 Rp980.220 Rp198.514 Rp198.514 Rp212.409 Rp154.645 
3 30 Rp37.836.655 Rp68.409.360 Rp945.916 Rp1.710.234 Rp2.193.054 Rp502.113 Rp502.113 Rp277.715 Rp202.191 
4 31 Rp40.485.221 Rp106.246.015 Rp1.012.131 Rp2.656.150 Rp3.681.473 Rp943.111 Rp943.111 Rp359.374 Rp261.643 
5 32 Rp43.319.187 Rp146.731.236 Rp1.082.980 Rp3.668.281 Rp5.495.776 Rp1.560.445 Rp1.560.445 Rp460.687 Rp335.404 
6 33 Rp46.351.530 Rp190.050.423 Rp1.158.788 Rp4.751.261 Rp7.694.794 Rp2.400.797 Rp2.400.797 Rp585.532 Rp426.297 
7 34 Rp49.596.137 Rp236.401.952 Rp1.239.903 Rp5.910.049 Rp10.347.321 Rp3.520.858 Rp3.520.858 Rp738.661 Rp537.784 
8 35 Rp53.067.866 Rp285.998.089 Rp1.326.697 Rp7.149.952 Rp13.533.754 Rp4.988.070 Rp4.988.070 Rp925.553 Rp673.850 
9 36 Rp56.782.617 Rp339.065.955 Rp1.419.565 Rp8.476.649 Rp17.348.049 Rp6.883.759 Rp6.883.759 Rp1.152.808 Rp839.303 
10 37 Rp60.757.400 Rp395.848.572 Rp1.518.935 Rp9.896.214 Rp21.899.918 Rp9.306.713 Rp9.306.713 Rp1.428.455 Rp1.039.989 
11 38 Rp65.010.418 Rp456.605.972 Rp1.625.260 Rp11.415.149 Rp27.317.536 Rp12.375.920 Rp12.375.920 Rp1.762.053 Rp1.282.865 
12 39 Rp69.561.147 Rp521.616.390 Rp1.739.029 Rp13.040.410 Rp33.750.644 Rp16.234.568 Rp16.234.568 Rp2.164.992 Rp1.576.226 
13 40 Rp74.430.428 Rp591.177.538 Rp1.860.761 Rp14.779.438 Rp41.374.080 Rp21.056.644 Rp21.056.644 Rp2.651.073 Rp1.930.118 
14 41 Rp79.640.558 Rp665.607.965 Rp1.991.014 Rp16.640.199 Rp50.392.103 Rp27.054.544 Rp27.054.544 Rp3.237.099 Rp2.356.775 
15 42 Rp85.215.397 Rp745.248.523 Rp2.130.385 Rp18.631.213 Rp61.044.494 Rp34.485.675 Rp34.485.675 Rp3.943.262 Rp2.870.898 
16 43 Rp91.180.474 Rp830.463.919 Rp2.279.512 Rp20.761.598 Rp73.613.820 Rp43.671.749 Rp43.671.749 Rp4.794.923 Rp3.490.952 
17 44 Rp97.563.108 Rp921.644.394 Rp2.439.078 Rp23.041.110 Rp88.431.775 Rp54.999.424 Rp54.999.424 Rp5.822.110 Rp4.238.796 
18 45 Rp104.392.525 Rp1.019.207.501 Rp2.609.813 Rp25.480.188 Rp105.888.419 Rp68.948.270 Rp68.948.270 Rp7.062.040 Rp5.141.529 
19 46 Rp111.700.002 Rp1.123.600.026 Rp2.792.500 Rp28.090.001 Rp126.442.250 Rp86.104.896 Rp86.104.896 Rp8.559.912 Rp6.232.057 
20 47 Rp119.519.002 Rp1.235.300.028 Rp2.987.975 Rp30.882.501 Rp150.632.979 Rp107.177.810 Rp107.177.810 Rp10.369.776 Rp7.549.732 
21 48 Rp127.885.332 Rp1.354.819.030 Rp3.197.133 Rp33.870.476 Rp179.096.075 Rp133.058.782 Rp133.058.782 Rp12.559.808 Rp9.144.188 
22 49 Rp136.837.305 Rp1.482.704.362 Rp3.420.933 Rp37.067.609 Rp212.580.385 Rp164.829.042 Rp164.829.042 Rp15.211.908 Rp11.075.054 
23 50 Rp146.415.917 Rp1.619.541.668 Rp3.660.398 Rp40.488.542 Rp251.969.489 Rp203.824.195 Rp203.824.195 Rp18.426.884 Rp13.415.722 
24 51 Rp156.665.031 Rp1.765.957.584 Rp3.916.626 Rp44.148.940 Rp298.305.449 Rp251.673.361 Rp251.673.361 Rp22.326.932 Rp16.255.158 
25 52 Rp167.631.583 Rp1.922.622.615 Rp4.190.790 Rp48.065.565 Rp352.820.840 Rp310.353.265 Rp310.353.265 Rp27.059.397 Rp19.700.637 
26 53 Rp179.365.794 Rp2.090.254.198 Rp4.484.145 Rp52.256.355 Rp416.971.555 Rp382.325.538 Rp382.325.538 Rp32.807.552 Rp23.885.591 
27 54 Rp191.921.399 Rp2.269.619.992 Rp4.798.035 Rp56.740.500 Rp492.482.188 Rp470.500.972 Rp470.500.972 Rp39.786.046 Rp28.966.294 
28 55 Rp205.355.897 Rp2.461.541.392 Rp5.133.897 Rp61.538.535 Rp581.395.521 Rp578.487.236 Rp578.487.236 Rp48.260.722 Rp35.136.296 
29 56 Rp0 Rp2.666.897.289 Rp0 Rp66.672.432 Rp686.135.971 Rp686.135.971 Rp686.135.971 Rp0 Rp0 
 
Tabel 2 menunjukkan hasil perhitungan biaya tambahan untuk 140 orang karyawan pada tahun 
2013. Perhitungan untuk Tabel 2 sama dengan cara perhitungan seperti pada Tabel 1. Besar gaji tiap 
karyawan ada yang berbeda, tetapi tetap sama menggunakan tingkat kenaikan gaji sebesar 7% per 
tahun. Biaya tambahan yang dikeluarkan untuk setiap karyawan berbeda, hal ini dipengaruhi oleh usia 
kerja dan gaji awal yang berbeda dari setiap karyawan. Total seluruh biaya tambahan yang dikeluarkan 
oleh Dana Pensiun PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan Barat di tahun 2013 adalah sebesar 
Rp9.383.351,-. 
     Tabel 2 Perhitungan Biaya Tambahan 140 Orang Karyawan pada Tahun 2013 
No. 
usia saat 
ini (x) 
sx Sx bx Bx 
56(PTL)x 
56(PCL)x 
56(AL)x 
56(NC)x (SCn)x 
1 33 Rp46.351.530 Rp190.050.423 Rp1.158.788 Rp4.751.261 Rp7.694.794 Rp2.400.797 Rp2.400.797 Rp585.532 Rp426.297 
2 32 Rp46.351.530 Rp190.050.423 Rp1.158.788 Rp4.751.261 Rp7.118.283 Rp2.021.133 Rp2.021.133 Rp492.935 Rp368.748 
3 32 Rp46.351.530 Rp190.050.423 Rp1.158.788 Rp4.751.261 Rp7.118.283 Rp2.021.133 Rp2.021.133 Rp492.935 Rp368.748 
⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ ⋮ 
140 22 Rp11.815.368 Rp21.362.400 Rp295.384 Rp534.060 Rp368.096 Rp21.210 Rp21.210 Rp11.731 Rp10.041 
   Total                                                                                                     Rp9.383.351 
 
PENUTUP 
Dalam penelitian ini metode Accrued Benefit Cost digunakan untuk menghitung biaya tambahan 
pada pendanaan program pensiun. Dengan memperhatikan gaji awal, dapat dihitung manfaat yang 
akan
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diterima dan biaya tambahan yang dikeluarkan pihak perusahaan. Biaya tambahan yang dikeluarkan 
setiap tahunnya berbeda dan semakin meningkat, karena dipengaruhi oleh perbedaan besar gaji awal 
karyawan dan lamanya bekerja. 
     Penggunaan metode Accrued Benefit Cost dapat membantu PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan 
Barat dalam menghitung besarnya biaya yang akan dikeluarkan untuk pendanaan program pensiun. 
Berdasarkan perhitungan dengan metode Accrued Benefit Cost, dapat ditentukan biaya tambahan yang 
dikeluarkan oleh pihak PT. PLN (Persero) wilayah Kalimantan Barat di tahun 2013, untuk 140 
karyawan yang bekerja sejak tahun 2008 sampai 2010 adalah  Rp9.383.351,-. Biaya tambahan tersebut 
dapat mencukupi manfaat yang diterima peserta pensiun  apabila mengalami defisit. Jika pada suatu 
perusahaan tidak terjadi defisit, maka biaya tambahan yang telah disediakan akan dijadikan investasi 
pada perusahaan tersebut. 
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